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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Organisasi merupakan lembaga yang secara sadar dibentuk oleh 

sekumpulan individu, dengan harapan dapat menjadi wadah untuk 

mengorganisir setiap kepentingan bersama.  Menurut Siagian, organisasi 

adalah setiap bentuk perserikatan  antara individu satu dengan individu 

lain yang saling bekerja sama demi tujuan bersama.1 Dalam upaya 

mencapai tujuan bersama tentunya sebuah organisasi membutuhkan 

komitmen dari setiap orang yang terlibat di dalamnya, baik itu yang secara 

sadar diberikan tanggung jawab mengelola organisasi, maupun mereka 

yang berstatus sebagai anggota maupun simpatisan. Tanpa komitmen dari 

setiap individu yang terlibat dalam organisasi, tentunya akan menjadikan 

kehidupan ditengah-tengah organisasi menjadi chaos (kacau), dan bahkan 

menjadi kehilangan arah dan tujuan, sehingga secara perlahan akan 

membuat organisasi menjadi layu bahkan dapat punah. 

Komitmen menjadi hal yang  dalam perkembangan dan kemajuan 

organisasi. Menurut Cohen, komitmen dalam organisasi merupakan 

sebuah kekuatan yang mengikat individu untuk melakukan 

                                                             
1 Hari Sulaksono, Budaya Organisasi Dan Kinerja (Yogyakarta: Deepu Blish, 2019), 1. 
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sesuatu aksi, kegiatan untuk menuju tujuan organisasi.2 Tapi pada 

kenyataannya komitmen tidak lagi dianggap penting, sehingga dalam 

dewasa ini tidak jarang ditemukan banyak dari pengurus maupun anggota 

sebuah organisasi baik itu skala nasional, daerah maupun lingkup lembaga 

gereja mengalami kemunduran komitmen yang mereka bangun dari awal. 

Dengan kondisi semacam ini maka menghantarkan untuk menyaksikan 

secara langsung banyak organisasi mengalami kemunduran, bahkan 

sampai kehilangan arah dan tujuan.  

Kehilangan komitmen dalam menjalankan tugas tanggung jawab 

pada sebuah organisasi kini dapat disaksikan dalam kepengurusan 

organisasi dilingkup lembaga gereja. Salah satunya terjadi dalam lingkup 

kepengurusan Persekutuan Pemuda Gereja Toraja (PPGT) di Jemaat 

Batusura’. Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan beberapa 

informan, dibenarkan bahwa salah satu pengurus organisasi pemuda di 

Jemaat Batusura’ tidak lagi menjalankan komitmennya sebagaimana 

awalnya dipilih menjadi bahagian dari pengurus Persekutuan Pemuda 

Gereja Toraja dalam lingkup jemaat.  

Pada saat itu SR terpilih sebagai pengurus dalam rapat anggota 

akan tetapi saat itu SR sempat menolak, namun melalui perundingan 

akhirnya SR pun bersedia mengangkat tugas dan tanggung jawab tersebut, 

                                                             
2Erika Setyanti Kusumaputri, Komitmen Pada Perubahan Organisasi: Perubahan Organisasi 

Dalam Perspektif Islam Dan Psikologi (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 41. 
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bahkan SR bersedia di utus dalam ibadah hari minggu. Pada awal 

kepengurusan, SR begitu aktif dan antusias dalam mengikuti setiap 

kegiatan yang dilaksanakan PPGT, namun seiring berjalannya waktu SR 

mulai timbul tenggelam dan akhirnya SR pun menghilang. Berdasarkan 

wawancara yang dilakukan dengan SR, SR mulai menjauhkan diri dari 

persekutuan dikarenakan SR sering diabaikan jika SR ikut dalam kegiatan 

PPGT bahkan SR mendapat julukan Bucin dan kontrak balkon. Hal inilah 

yang membuat SR meninggal tugas dan tanggung jawabnya. 

Apa yang terjadi dalam kepengurusan Persekutuan Pemuda di 

Jemaat Batusura’ tentunya memberi dampak buruk yang signifikan bagi 

keberlangsungan serta perkembangan organisasi. Dalam pengamatan 

penulis, dampak dari permasalahan tersebut, terjadi “kepincangan” 

kepengurusan. Terlihat sangat jelas dalam kehidupan organisasi tercipta 

kubu-kubu, yang berpotensi dapat melahirkan kehancuran dalam sebuah 

organisasi.    

Berangkat pada apa yang terjadi dalam kepengurusan Persekutuan 

Pemuda Gereja Toraja Jemaat Batusura’ tersebut diakibatkan oleh 

kurangnya pemahaman  dan pengalaman akan trust works dalam 

kepengurusan. Trust works mencakup ide bahwa kepercayaan merupakan 

aspek kunci dalam memenuhi tanggung jawab seseorang. Trust works 

terkait dengan kemampuan untuk bekerja dengan ketelitian dan akurasi. 

Trust works merupakan kegiatan mengidentifikasi ke arah mana organisasi 
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akan di bawah, bersama-sama membuat strategi, dan membuat kesatuan 

dalam organisasi, sehinggga setiap orang bekerja bahu-membahu untuk 

mencapai tujuan bersama.3 Melihat trust works sangat berperan dalam 

kepengurusan Persekutuan Pemuda Gereja Toraja Jemaat Batusura’, maka 

peneliti tertarik untuk meneliti trust works ini dari sudut pandang Teologi 

Kristen. Sehingga penulis dapat mendeskripsikan  bagaimana iman kristen 

memandang trust works dalam sebuah persekutuan. 

 
B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, maka 

yang menjadi rumusan masalah ialah bagaimana kajian Teologis trust 

works terhadap tanggungjawab pengurus PPGT Jemaat Batusura’? 

 
C. TUJUAN PENULISAN 

Adapun tujuan yang ingin dicapai  dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan kajian Teologis trust work terhadap tanggungjawab 

pengurus PPGT Jemaat Batusura’ 

D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Teoritis 

Tulisan ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan dan 

memberikan kontribusi pemikiran bagi pengembangan ilmu di IAKN 

                                                             
3 WA Kahn, Phychologycal Presence at Work, ed. Human Relation. 45. 
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Toraja terutama berkaitan dengan Analisis Teologis trust Works 

terhadap tanggung jawab pengurus. 

2. Praktis 

a. Menolong pengurus PPGT Jemaat Batusura’ secara umum dapat 

menerapkan sikap trust works dalam kepengurusannya. 

b. Bagi penulis dapat menambah wawasan mengenai trust works dalam  

kepengurusan. 

 
E. SISTEMATIKA PENULISAN  

Adapun sistematika penulisan dalam tulisan ini sebagai berikut: 

BAB I  : Memuat pendahuluan yang memaparkan 

mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

metode penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II : Memuat tentang kajian teori yang menguraikan 

mengenai Trust works dan tanggung jawab pengurus 

PPGT. 

BAB III : Memuat metodologi penelitian yang memuat 

tentang Jenis metode penelitian, lokasi penelitian, 

teknik pengumpulan data, informan penelitian, 
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teknik analisis data, serta instrumen penelitian dan 

jadwal penelitian. 

BAB 1V  : memuat tentang deskripsi hasil penelitian dan 

analisis data. 

BAB V                           : Memuat kesimpulan dan saran.  
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